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a. Model reintepretasi sumber hukum Islam (Al-Qur’an, Hadits, Ijmak) dan ijtihad dalam pengembangan wakaf kontemporer

b. Paradigma & maqashid wakaf kontemporer

c. Komparasi singkat sistem wakaf termasuk qanun/undang-undang wakaf kontemporer di berbagai negara muslim 

d. Macam-macam wakaf kontemporer ditinjau dari berbagai sisi 

1. Cakupannya (Khairiy, ahli, musytarak)

2. Jenis bendanya (bergerak & tidak bergerak)

3. Manfaatnya (barang & jasa [profesi?])

4. Batasan waktunya (muabbad, muaqqat)

a. Nazhir profesional dan struktur kelembagaan-agensi wakaf modern secara umum dan tawaran khususnya dalam konteks Muhammadiyah sebagai nazhir badan 

hukum dan nazhir wakaf uang 

b. Konsep wakaf produktif 

1. Nilai-nilai dan prinsip dasar wakaf produktif

2. Pengertian

3. Ijtihad para ulama seputar wakaf produktif

4. Syarat wakaf produktif

5. Jenis wakaf produktif

a. Tematik wakaf kontemporer

1. Inovasi wakaf, skema hybrid dll dengan sumber-sumber filantropi Islam lain serta integrasinya dengan lembaga keuangan 

2. Wakaf uang dan melalui uang

3. Sukuk wakaf

4. Wakaf dan pembangunan sosioekonomi

5. Dan lainnya dapat ditambahkan
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▪ Wakaf merupakan institusi tengah (manzilah baina al-manzilatain) antara domain ibadah (fikih ibadah) dan

domain mu`amalah maliyyah (fikih mu`amalah maliyyah; prinsip dasar hukum ibadah adalah al-tawqif wa al-

ittiba`; sedangkan prinsip dasar hukum mu`malah maliyyah adalah al-ibahah.

▪ Dari segi maqashid al-syari`ah yang bersifat umum, wakaf merupakan instutusi yang dapat digunakan untuk mewujudkan

kemashlahatan (dar’ al-mafasid wa jalb al-mashalih) manusia di dunia dan akhirat baik yang termasuk kebutuhan primer

(dharuriyat [hizh al-din, hifzh al-nafs, hifzh al-`aql, hifzh al-mal, dan hifzh al-nasal]), sekunder (hajiyyat), maupun tertier

(tahsiniyyat).

▪ Dari segi waqif, wakaf diharapkan menjadi media untuk mendapatkan pahala jariyyah; yaitu pahala dari perbuatan hukum

yang dilakukan saat hidup, dan mengalir pahalanya meskipun yang bersangkutan telah meninggal. (al-Kabisi, 1977: 133-141)

▪ Dari segi manzilah, wakaf merupakan pranata yang sejalan dengan prinsip-sedekah dan investasi karena teks hadits yang

berbunyi ( ْ ْاِن  ْشِئت  ت  س  بَّ اح  ه 
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ث ); yakni “mauquf (harus) diinvestasikan dan hasilnya (tsamarah)

disedekahkan.”

Paradigma dan MaqashidWakaf



Paradigma dan MaqashidWakaf

Seiring dengan tumbuhnya pemahaman (melalui pendidikan-pelatihan) dan

praktik ekonomi dan keuangan Syariah, wakaf diyakini dapat dijadikan

instrumen-keuangan untuk mencapai tujuan ekonomi-bisnis Syariah, yaitu

kesejahteraan; kesejahteraan dapat dicapai antara lain melalui pengembangan

pemikiran (istinbath al-ahkam) wakaf serta praktek menjadikan mauquf sebagai

ra’s al-mal dalam istitsmar untuk meningkatkan peran wakaf dalam

menyejahterakan (pemenuhan kebutuhah) masayarakat.

Maqashid

Wakaf

Kontemporer



▪ Harta (al-mal/al-amwal [mahall al-mu‘amalah al-maliyyah]); dalam Islam dibedakan antara harta

dengan benda (al-‘urudh [barang]); harta dari segi konsep melibatkan aspek psikis manusia, yaitu

cinta (hubb) dan gandrung (mailah); harta pada hakikatnya adalah benda yang dicintai dan

diganderungi manusia.

▪ Pembahasan harta dapat dibedakan menjadi dua; yaitu: a) dari segi status hukumnya (halal-

haram), benda yang boleh digunakan dan/atau dikonsumsi (halal atau mubah); dan b) benda yang

tidak boleh digunakan dan/atau dikonsumsi karena substansinya (haram lidzatih) maupun karena

proses mendapatkan, invetasi/pengelolaan, dan/atau cara konsumsinya (haram li ghairih).

MahallMuamalah Maliyyah

Amwal?



1. Benda yang boleh dimanfaatkan (mutaqawwam) dan tidak boleh dimanfaatkan (ghair
al-mutaqawwam); dan kadang-kadang diterjemahkan menjadi benda berharga dan
benda tidak berharga secara syariah;

2. Benda yang ada padanannya (mal-mitsli) dan benda yang tidak ada padanannya
(mal-qimi) di pasar/publik;

3. Benda bergerak (mal-manqul [ghair-‘iqqar]) dan benda tidak bergerak (mal-ghair al-
manqul [‘iqqar]);

4. Benda yang tidak dimanfaatkan kecuali dengan cara dihabiskan (mal-istihlaki); dan
benda yang tidak habis karena dipakai (mal-isti‘mali);

5. Benda yang ditetapkan otoritas sebagai standar harga/standar nilai/uang (nuqud
[tsamaniyyah]) dan benda yang ditetapkan sebagai barang (sil‘ah [‘urudh]);

6. Benda yang tampak yang bisa dilihat baik oleh pemiliknya maupun oleh pihak lain
(mal-zhahir); dan benda yang tidak tampak yang hanya bisa dilihat oleh pemiliknya
(mal-bathin); dan

7. Benda yang tumbuh dan berkembang secara alamiah (mal-nami); antara lain pohon
dan hewan ternak; dan benda yang tidak tumbuh dan tidak berkembang secara
alamiahnya (mal-ghair al-nami).

Ragam-Amwal



1. Mal-mutaqawwam

2. Mal-tertentu dan diketahui (ma`lum)

3. Mal-milik penuh (milk al-tam) waqif yang boleh dipindahkan kepemilikannya (intiqal al-
milkiyyah)

4. Secara alami (tabi`ah) harus benda yang dapat diwakafkan (fisik barang [al-`ain/al-
`urudh] dan manfaatnya [al-manafi`] dengan cara digunakan); mirip kriteria mahall al-
manfa`ah dalam akad ijarah); kaidah Ahnaf (al-ashl fi al-waqf an yakuna `iqqaran bi
thabi`atih; tsumma tabi`an li al-`iqqar]).

5. Mal-mufarraz (benda yang dipisahkan secara pasti [misalnya mewakafkan tanah untuk
masjid dan maqbarah, maka luas masing-masing peruntukan wakaf tersebut harus
tertentu]) (al-Kabisi, 1977: 351-391)

SyaratMauquf



Wakaf Mu’abbad dan Mu’aqqat

Akibat hukum iqrar wakaf diikhtilafkan ulama:

▪ Ulama Syafi`iyyah (jumhur ulama) berpendapat bahwa akibat hukum iqrar wakaf adalah intiqal al-milkiyyah; yaitu
benda yang diwakafkan yang awalnya milik wakif berubah menjadi milik umum (milk Allah);

▪ Ulama Hanafiah dan Malikiah menganggap bahwa wakaf sama dengan akad al-`ariyyah; karenanya benda yang
diwakafkan tetap menjadi milik wakif (tidak berubah menjadi milik umum); kecuali wakaf yang ditetapkan oleh
qadhi/negara sebagai wakaf mu’abbad, wakaf untuk masjid, wakaf untuk maqbarah, dan wakaf melalui institusi
wasiat.

Kepemilikan Mauquf bih

▪ Jumhur ulama hanya mengakui wakaf mu’abbad (tidak berbatas waktu); benda tidak dapat
diwakafkan hanya untuk jangka waktu tertentu.

▪ Ulama Malikiah berpendapat bahwa benda wakaf tetap menjadi milik wakif, dan boleh diwakafkan
dalam jangka waktu tertentu (muddah mu`ayyanah/wakaf mu’aqqat), kecuali wakaf untuk masjid.

▪ Dalam UU No 41 Tahun 2004 tentang Wakaf, dan PP No 42 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan UU No
41 Tahun 2004 tentang Wakaf, ditetapkan bahwa uang boleh diwakafkan secara mu’aqqat.



Syarat-syarat nazhir professional (dalam pendekatan moral, manajemen, dan bisnis):

1. syarat moral; yaitu: a) paham tentang hukum wakaf dan ZIS, baik dalam tinjauan syariah

maupun peraturan perundang-undangan; b) jujur, amanah, adil dan ihsan sehingga

dapat dipercaya dalam proses pengelolaan dan pentasharrufan kepada sasaran

wakaf; c) tahan godaan, terutama menyangkut perkembangan usaha; d) pilihan,

sunggguh-sungguh dan suka tantangan; dan e) punya kecerdasan, baik emosional (emosi,

pen.) maupun spiritual.

2. syarat manajemen; yaitu a) mempunyai kapasitas dan kapabilitas yang baik dalam

leadership; b) visioner; c) mempunyai kecerdasan yang baik secara intelektual, sosial,

dan pemberdayaan; dan d) professional dalam bidang pengelolaan harta.

3. syarat bisnis; yaitu: a) mempunyai keinginan didasarkan pada visi dan misi tertentu; b)

mempunyai pengalaman dan atau siap untuk dimagangkan; dan c) punya ketajaman

melihat peluang usaha seperti layaknya interpreneur (H. Ahmad Djunaedi, 2005: 38-39).

Nazhir-Profesional



▪ Produksi/operasi merupakan transformasi; yaitu langkah penambahan nilai (qimah) atas

sesuatu yang dapat dilakukan melalui beberapa cara:

1. mengubah (alter), yaitu penambahan nilai dilakukan dengan mengubah sesuatu secara

struktural yang dapat berupa perubahan secara fisik;

2. pindah (transport), yaitu penambahan nilai dilakukan dengan cara memindahkan sesuatu

dari satu tempat ke tempat lain;

3. simpan (store), yaitu penambahan nilai dilakukan dengan cara menyimpan sesuatu dalam

lingkungan yang terjaga dalam periode (waktu) tertentu; dan

4. periksa (inspect), yaitu penambahan nilai dilakukan melalui pemeriksaan secara tertib dan

berkala serta garansi.

▪ Qutub Abd al-salam Duaib menjelaskan bahwa produksi dalam Islam adalah eksploitasi

sumber-sumber daya agar menghasilkan manfaat ekonomi.

▪ Manan berpendapat bahwa produksi adalah pekerjaan manusia yang menghasilkan barang

atau jasa yang berguna untuk mencapai kemaslahatan individu dan masyarakat.

▪ Prinsip produksi dalam Islam adalah: 1) tidak memproduksi dan memperdagangkan barang

haram; 2) tidak melakukan kegiatan produksi yang mengarah pada kezhaliman-riba; 3) tidak

menimbun (ihtikar) barang yang dibutuhkan masyarakat; dan 4) memelihara lingkungan.

Produktif?



▪ Usaha di sektor riil (al. pertanian, peternakan, jasa pendidikan, kesehatan,

pariwisata, perhotelan, dan transportasi)

▪ Usaha sektor keuangan (al. Bank, BMT, multifinance, dan pasar modal [saham,

sukuk, dan reksadana Syariah]);

▪ Usaha terkait hak Kekayaan Intelektual (HAKI) yang mencakup:

➢ hak milik industri (paten, merek, dan desain produk industri), dan

➢ hak cipta (mencakup hak keilmuan, dan karya sastra dan seni.

Jenis Wakaf Produktif?



Wakaf Uang (Nuqud)



Wakaf Uang (Nuqud)

Wakaf Uang (waqf al-nuqud) termasuk majal al-ijtihad, sehingga ulama berbeda pendapat terkait hukum wakaf

uang.

• Ulama Hanafiah, Syafiiah, Hanabilah, dan Zhahiriah (al. Imam al-Nawawi, Imam al-Syirazi, Imam al-Ramli, Ibn

Qudamah al-Maqdisi, Imam al-Buhuti, Imam al-Zarkasyi, dan Ibn Hazm) berpendapat bahwa uang tidak dapat

dijadikan obyek wakaf (mauquf) baik berupa dinar, dirham, maupun uang-kertas; dan

• Imam Zufar, Imam Muhammad Ibn Abidin, Ibn Nujem (Hanafiah), dan Sebagian ulama Malikiah dan Hanabilah

berpendapat bahwa uang tidak dapat dijadikan obyek wakaf (mauquf) baik berupa dinar, dirham, maupun

uang kertas.

Dalil (Argumen) bolehnya wakaf Uang; bahwa

uang merupakan benda yang tidak

ta’bid/tidak baqa’ `ainih (yaitu termasuk

istihlaki [manfaatnya tidak ada kecuali dengan

cara dihabiskan [itlaf]), bukan termasuk benda-

`iqqar dan bukan pula benda-isti`mali. (Zain al-

Din, 2012: 185; al-Syubaili, 2020: 511).

Ibn Abidin menjelaskan bahwa uang termasuk benda yang

tidak baqa’ `ain-nya jika diambil manfaatnya; dan termasuk

benda tidak dapat dipastikan meskipun disepakati untuk

memastikannya (al-darahim la tata`ayan wa lau bi al-ta`yin);

akan tetapi penggantinya menempati tempat `ain-nya

(badaluha qa’im maqama `ainiha); maka seakan-akan uang

termasuk benda yang tidak habis karena pemakaian (ka

annaha baqiyyah) karena tidak dapat dipastikan meskipun

telah disepakati (Zain al-Din, 2012: 196). Mirip teori i`adat al-nazhar







Yusuf Ibn Abdullah al-Syubaili (2020: 482) menyampaikan sebagai berikut:

▪ Dalam hal tujuan penggunaan uang untuk produk konsumtif; di antaranya uang digunakan untuk membeli makanan,

minuman, atau membayar ujrah karena penggunaan barang/jasa, tidaklah sah mewakafkan uang untuk tujuan

konsumtif karena `ain-nya tidak baqa’; dalam al-Mughni dijelaskan bahwa benda yang tidak mungkin didapat

manfaatnya kecuali fana dzatnya (al. dinar, dirham, makanan, minuman, dan lilin), tidaklah sah wakafnya dalam

pandangan umum ulama dan ahli ilmu; karena wakaf adalah “menahan pokoknya, dan menyedekahkan hasil

(tsamarah)-nya; benda yang tidak dapat diperoleh manfaatnya kecuali dengan cara menghilangkan/merusaknya,

tidaklah sah dijadikan mauquf. Men-tasharruf-kan uang dengan tujuan yang demikian termasuk sedekah, bukan

wakaf.

▪ Dalam hal tujuan wakaf uang untuk dimanfaatkan secara terus-menerus (dawam), terdapat dua pendapat; yaitu:

➢ Ulama Syafi`iah, Hanabilah, dan Sebagian Hanafiah menyatakan tidak sah mewakafkan uang measkipun

dengan tujuan untuk dimanfaatkan secara terus-menerus karena tujuan yang demikian bukan tujuan pokok (al-

maqshud al-ashli) penerbitan uang (nuqud/tsaman).

➢ Ulama Malikiah, Hanafiah, dan Hanabilah menyatakan sah mewakafkan uang yang tujuannya untuk

dimanfaatkan secara terus-menerus karena penggantinya menempati tempat `ain-nya (badaluha qa’im maqama

`ainiha) karena tidak dapat dipastikan mesekipun disepakati kepastiannya, maka secara hukum termasuk baqa’

(baqa `ainuha).
Mirip teori i`adat al-nazhar









Di antara penggunaan uang yang secara hukum `ain-nya tetap baqa’ adalah:

❖ Mewakafkan uang (dinar dan/atau dirham) untuk dijadikan perhiasan (tergantung `urf)

❖ Dana wakaf dijadikan ra’s al-mal (baik syirkah, mudharabah, maupun wakalah bi al-istitsmar), keuntungan usaha

merupakan hak mauquf `alaih.

❖ Dana wakaf dijadikan dana qardh (muqtaridh berkedudukan sebagai mauquf `alaih).



Wakaf Uang dan Wakaf Melalui Uang



Wakaf Uang dan Wakaf Melalui Uang

▪ Wakaf Uang adalah perbuatan hukum wakif yang mewakafkan uang miliknya sebagai

mauquf; mauquf dapat dijadikan ra’s al-mal (akad syirkah, mudharabah, atau wakalah bi al-

istitsmar) atau dana qardh (muqtaridh berkedudukan sebagai mauquf `alaih).

▪ Wakaf melalui uang adalah perbuatan hukum wakif yang mewakafkan uang miliknya

sebagai wasilah (media) untuk mendapatkan benda yang dijadikan mauquf bih. Misal:

Pesantren akan memperluas lahan Pendidikan dengan maksud membeli tanah milik

penduduk setempat dengan luas sekian meter dan harganya 1 juta permeter; maka

ditawarkan kepada pihak yang berminat wakaf minimal 1 M (harga 1 juta); uang yang

terkumpul diterima di rekening pesantren dan digunakan untuk membayar tanah yang

dibelinya.



Sekean,

واللهْاعلمْبالصواب


